ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Antropmorfisme Tuhan dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir Al-
Sya‘raw1” ini ditulis oleh Muhammad Mutawalli As Sya’rawi, NIM.
1860301222077, dengan pembimbing Ali Abdur Rohman, M.Ag.

Kata Kunci: Al-Sya‘rawi, Antropomorfisme Tuhan, Mutasyabihat, Tajsim.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan penafsiran yang
signifikan antar mufassir satu dengan yang lain terkait pemahaman ayat-ayat
antropomorfisme Tuhan dalam Al-Qur’an. Mayoritas mufassir memaknai ayat
tersebut dengan tidak menjadikan bagi Tuhan sifat sebagaimana yang tertera pada
ayat, dan mengartikannya dengan makna lain. Sedangkan sebagian kecil lainnya
memaknai dan meyakini bahwa sifat Allah sama dengan manusia, yang mana hal
ini tentu saja keliru. Al-Sya‘rawi, salah satu mufassir era modern-kontemporer
menghadirkan metode penafsiran yang berbeda. Ia menafsirkan ayat-ayat tersebut
dengan menyuguhkan perumpamaan-perumpamaan pada kehidupan modern yang
relevan di era sekarang sebagai penunjang penafsiran yang menjadikan
penafsirannya dapat diterima di kalangan masyarakat modern.

Tujuan yang dihaparapkan pada penelitian ini antara lain ialah: 1)
mengetahui metode yang digunakan Al-Sya‘rawi untuk menafsirkan ayat-ayat
antropomorfisme; 2) mengetahui penafsrian Al-Sya‘rawi terhadap ayat-ayat
antropomorfisme.

Jenis penelitian ini adalah telaah kepustakaan (l/ibrary research) dengan
sumber data dari data kepustakaan yang kemudian diuraikan menggunakan metode
penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan data yang perlu dikaji, kemudian
menganalisisnya secara sistematis. Adapun sumber data utama yang diteliti ialah
penafsiran Al-Sya‘rawi atas 32 ayat antropomorfisme dalam Al-Qur’an.

Hasil dari peneltian ini menunjukkan bahwa: 1) Metode yang digunakan
oleh Al-Sya‘rawi dalam menafsirkan ayat antropmorfisme ialah dengan
menganalisis dari segi kebahasaan terlebih dahulu, barulah menyampaikan
pendapatnya. 2) Al-Sya‘raw1 berpendapat bahwa ia meyakini adanya sifat Tuhan
sebagaimana disebutkan dalam ayat, akan tetapi bentuk dan bagaimananya cukup
diimani tanpa perlu dipertanyakan.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “Divine Anthropomorphism in the Qur’an: A
Study of Al-Sha‘raw1’s Tafsir” was written by Muhammad Mutawalli As Sya’rawi,
Student Identification Number 1860301222077, under the supervision of Ali Abdur
Rohman, M.Ag.

Keywords: Al-Sya‘rawi, Divine Anthropomorphism, Mutasyabihat, Tajsim.

This study is grounded in the significant divergences among Qur’anic
exegetes (mufassiriin) concerning the interpretation of anthropomorphic verses
related to God in the Qur’an. The majority of mufassiriin refrain from ascribing to
God the literal attributes mentioned in these verses, instead interpreting them
through non-literal or metaphorical meanings. In contrast, a minority interpret these
verses literally and believe that God possesses attributes akin to those of human
beings, a view that is considered theologically erroneous. Al-Sya‘rawi, as one of
the modern—contemporary exegetes, offers a distinct interpretive approach by
elucidating such verses through analogies drawn from modern life that are relevant
to the contemporary context. This method serves to support his interpretations and
renders his exegesis more accessible and acceptable to modern audiences.

The objectives of this study are: (1) to identify the method used by Al-

Sha‘rawl in interpreting anthropomorphic verses; and (2) to examine Al-Sya‘rawi’s
interpretations of these verses.
This research employs a library research approach, utilizing literary sources that are
analyzed through a descriptive research method. The process involves collecting
relevant data and systematically analyzing it. The primary source of data in this
study is Al-Sya‘rawT’s Qur’anic exegesis.

The results of this study indicate that: (1) the method employed by Al-
Sha‘rawi in interpreting anthropomorphic verses begins with linguistic analysis,
followed by the presentation of his interpretative views; and (2) Al-Sya‘rawi
maintains that the divine attributes mentioned in the verses are to be affirmed, while
their form and modality should be believed in without questioning or further
inquiry.
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